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Sebelah Utara : Laut Cina Selatan 

Sebelah Timur : Kabupaten Belitung Timur 

Sebelah Selatan : Laut Jawa 

Sebelah Barat : Selat Gaspar 

Tabel 4.2 Luas Kabupaten BeUtung Dirinci Menurut Kecamatan 

2. Tanjung Pandan 378,448 16,50 

3. Badau 458,200 19,95 

4. Sijuk 413,992 18,05 

5. SelatNasik 133,500 5,82 

Total 2.293,69 100,00 

Sumber: Belilung da/am Angka (2009) 

Kabupaten Belitung terdiri atas lima kecamatan, yaitu Kecamatan 

Membalong, Kecamatan Tanjungpandan, Kecamatan Badau, Kecamatan 

Sijuk, dan Kecamatan Selat Nasik. Kecamatan yang memiliki luas wilayah 

paling luas, yaitu 909,550 kilometer persegi (39 persen dari total luas 

wilayah) adalah Kecamatan Membalong. Kecamatan Selat Nasik memiliki 

luas wilayah paling kecil di Kabupaten Belitung sebesar 133.500 kilometer 

persegi (5,82 persen). 
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Sumber: Badon Pembangunan Daerah Kabupalen Belilung (2010) 

Gambar 4.1 Peta Administrasi Kabupaten Belitung 

B. Gambaran Umum Kondisi Perikanan Belitung 

Kabupaten Belitung secara langsung berbatasan dengan laut, sehingga 

mempunyai potensi perikanan laut yang cukup, namun potensi alam yang besar 

tersebut belum dimanfaatkan secara optimal terutama sektor perikanan laut atau 

perikanan tangkap di wilayah laut yang dimiliki wilayah perencanaan dengan luas 

areal penangkapan yang cukup luas. 

Data yang tersedia dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Belitung, 

diketahui bahwa nelayan merupakan potensi tenaga keIja yang cukup besar di 

Kabupaten Belitung dengan kecenderungan yang terus meningkat dalam 5 tahun 

terakhir, terkait dengan potensi kelautan yang sangat besar pula, sebagaimana 

terlihat pada tabel berikut: 
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Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kab.Belitun~ 2011 

Gambar 4.2 Jumlah Nelayan Kab. Belitung 

1. Potensi Sumberdaya Perikanan PantailPesisir 

Potensi perikanan pantai di Kabupaten BeJitung secara deskriptif disajikan 

pada Tabe14.3. 

Tabel 4.3 Matrik Potensi Perikanan Pantai 

I KECA}IATA~ DESA 
PANTAI 

1 Kec.Membalong 

Desa Pulau Seliu 

Desa Mentigi 

Desa Tanjung Rusa 
Desa Membalong 
:Desa Kembiri 
DesaPerpat 
DesaLassar 

Desa Simpang Rusa 

Desa Pulau Sumedang 

Pasir, pantai berbatu, 
mangrove, baringtonia 
Pasir, pantai berbatu, 
mangrove 
idem 
Pasir 
Pasir 
Pantai berlumpur, mangrove 
Pasir, pantai berbatu, semak 
Pasir, pantai berlumpur, 
mangrove 

Pasir, pantai berbatu 

KOMODITAS PERIKANAN 

TANGKAP PA-"T\I 


udang, rajungan, kepiting bakau, 
cumi-cumi, teripang 
udang, mjungan, kepiting bakau, 
teripang 

udang, rajungan, teripang, kerang 

udang, rajungan, cumi-cumi, ubur­
ubur, teripang, kerang 
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3 Kec.Sijuk 

a. Ds.Terong 

b. Ds.1j.Binga 

c. Ds.Batu ltam 

d. Ds.Keciput 

e. Ds.Sijuk 

f. Ds.Sungai Padang 

5 Kec.SeJat Nasik 

a. Ds.Selat Nasik 

b. Ds.Suak Qual 
c. Ds.Petaling 
d. Ds.Pulau Gersik 

Pantai berlumpur, 
baringtonia, mangrove 
Pasir putih, pantai udang, rajungan, kepiting baka~ 
berbatu,mangrove cumi-cumi, ubur-ubur, teripang 
Pantai berlumpur, baringtonia, mangrove 
Pasir putih, pantai berbatu, udang, rajungan, kepiting baka~ 
baringtonia, mangrove, semak cumi-cumi, ubur-ubur, teripang 
idem 

Pasir putih, pantai bedumpur, 

baringtonia, mangrove 

Pasir berlumpur,mangrove 

idem 
idem 
idem 

idem 

udang, rajungan, kepiting baka~ 
cumi-cumi, ubur-ubur, teripang, 
kerang 

udang, rajungan, kepiting bakau, 
cumi-cumi, teripang, kerang 
idem 
idem 
idem 

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kab.Belitung 2010 

Nelayan di Kabupaten Belitung umumnya merupakan nelayan tradisional 

yang memiliki kemampuan dan keahlian untuk menangkap ikan secara turun 

temurun atau merupakan nelayan pindahan dari daerah lain. Sementara itu, jenis­

jenis ikan yang ditangkap di perairan Kabupaten Belitung sangat beragam. Akan 

tetapi lebih dari 60% merupakan jenis ikan-ikan pelagis kecil yaitu lemuru, selar, 
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tongkol, dan teri, sedangkan sisanya terdiri dari ikan karang (kerapu, kakap 

merah), ikan dasar (mayong, cucut, bulat, bawal) dan jenis non ikan (cumi-cumi, 

kepiting, teripang). 

2. Potensi Sumberdaya Perikanan Laut 

Pemanfaatan sumberdaya ikan di Kabupaten Belitung semakin berkembang 

akibat tingginya permintaan pasar akan ikan konsumsi segar seperti ikan tenggiri, 

ikan kerapu, ikan kakap, ikan baronang, ikan ekor kuning, dan ikan pisang-pisang. 

Ikan-ikan bernilai ekonomi tinggi ditangkap di perairan Kabupaten Belitung 

dengan berbagai cara seperti pancing, bubu, jaring, muroami (kongsi) dan born 

(peledakan). 

Nelayan ,Kabupaten Belitung menangkap ikan umumnya menggunakan 

motor boat dengan kapasitas 1 GT - 15 GT dan bagan tancap/perahu. Namun, 

masih ada nelayan yang menangkap/memancing ikan menggunakan kapal 

tradisional seperti jukung, kater dan perahu kecil. 

JumlahArmada Perlkanan 
Kab. DeUtung 

2000 
,.... 1800

"i 1600 

1.816 L 813 .8ll 832 

I!:\. 1400 
B UOO o
::!! 1000 
"i 800.. 
lI4 600 

400 

CMotor

.·a'?rel 

CS-10 GT 

.>10GT 

200 
o 

475 475 475 

2007 2008 2009 2010 

Tabuo 

Sumber: Dinas Kelautan dan Perilcanan Kab.BelitunK 2011 

Gambar 4.3 Jumlab Armada Perikanan Kab. Belitung 
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Tabel 4.4 Matrik Potensi Perikanan Lautffangkap 

I, EC.-\;\'IATAi'I 
OESA PANT."'I 

1 Kee.Membalong 
Desa Pulau Seliu 
Desa Pulau Sumedang 

2 Kee.Tanjllllgpandali 
Desa lum Sebrang . 

3 Kec.Sijnk 
Desa Tj.Binga 
Desa.Keciput 
Desa Sungai Padang 

4 . Kec.Badau 
Desa Pegantungan 

Desa Suogai Sarnak 

5 
Kec.Selat Nasik 

Desa Selat Nasik 
Desa Suak Gual 
Desa Petaling 
Desa Pulau Gersik 

Gugus Pulau Sumedang 
& Pulau Seliu 
LautJawa 
Gugus Pulau Gersik dan 
SelatNasik 

Selat Karimata 
Selat Karimata 
Selat Karimata 

. Gugus Pulau Gersik dan 
SelatNasik 

Gugus Pulau Gersik, Selat Nasik 
dan Selat Gaspar 

. AKTIVITAS 
BUnIDAYA PERJKANAI~ 

Rumput laut, Kerapu . 

Kepiting, Teripang, LitbaiJg 
perikanan 

Rumput laut, UPT, BBI 
KJA/Kerapu 
KJA/Kerapu 

Rumput laut, Kerapu 
Rumput laut, Kerapu, Pembibitan 
udang 

Rumput laut, Mutiara, Kerapu. 
Rumput laut, Mutiara, Kerapu. 
Rumput laut, Mutiara, Kerapu. 
Rumput laut, Mutiara, Kerapu. 

Sumher : Dinas Kelautan dan Perikanan Kah. Belitung 2010 

Daerah penangkapan yaitu perairan Pulau Mendanau, perairan Selat Perlak, 

perairan Selat Nado, Perairan Tanjung Kubu, dan perairan Tanjung Jempu. 

Produksi ikan basah terbesar berasal dari Kecamatan Sclat Nasik sebesar 

12.860 Ton, kemudian disusul Kecamatan Membalong sebesar 9.133,78 Ton. 

Sedangkan yang terkecil dari Kecamatan Badau sebesar 5.157,27 Ton. Jenis ikan 

dominan pada setiap Kecamatan menunjukkan keragaman yang keeil. Artinya 

tidak ada karakteristik khusus dari hasil tangkapan pada setiap keeamatan 

terhadap jenis ikan yang ditangkap. Untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 

berikut: 
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Tabel4.5 Rekapitulasi Produksi HasH Perikanan Kab. Belitung, Tabun 2010 

l" - "iC' .• . ..• ''':T'''- ~ .' .... - -)' ....(-t- • • ,- - .. "-"I~ ~.. "~1'~'~~r"""""~""~--~ 
,!~ .. ~~.'_~.:~., .-_'" .'-<' ~ ',~:. ·~~·LS.~·~~.·~~~~ r~I~~~~~~~\__ 

1 Tanjungpandan 7.172,04 7.10 43.62 23,17 77,36 
2 Membalong 6.172,05 28.15 857.50 1.821,88 329,36 
3 Sijuk 7.573,84 15.39 32.91 141,82 1.145,84 
4 Badau 3.573,37 5.56 459,98 854,02 6,02 263,88 
5 Selat Nasik 12.511,20 184,81 163,36 

Jumlah 36,955.50 56,20 1.394,01 2.840,90 190,83 1.980,79 
Sumber: Dinas Ke/alltan dan Perikanan Kabllpaten Be/itllng 2011 

Keterangan: 

1 : Ikan Laut 4: Rajungan 

2 : Ikan Air Tawar 5 : Teripang 

3: Udang 6 : Cumi -cumi 

3. Potensi Budidaya Laut 

Data perikanan budidaya laut di Kabupaten Belitung masih terbatas. 

Budidaya laut yang telah dilakukan oleh masyarakat adalah keramba jaring apung 

kerapu (Ephinephelus sp), budidaya rumput laut (Eucheuma sp) dan budidaya 

udang windu (Panaeus monodon). Budidaya keramba jaring apung kerapu 

terdapat di Pulau Rengit, Desa Pegantungan Kecamatan Badau, Desa Sungai 

Padang Kecamatan Sijuk dan Pulau Nado,desa Selat Nasik Kecamatan Se1at 

Nasik 

Tabel 4.6 Budidaya Laut Kabupaten Belitung. 
""" t.." 

{~!J~ ~~ I • ,'r \"/V'~ 

1. Jaring apung Kerapu Pembesaran Desa 41okasi; 8 kurungan 
Pegantungan, P. 99 unit per unit 
Burung, Desa @3x3m2 
Selat N asik, T g 
Rusa 
Dusun Sungai 2 lokasi; 2 36 kurungan 
Padang, Sijuk unit per unit 

2. Rumput Laut Eucheuma sp Pembibitan Selat Nasik 110kasi 

Pembesaran Se1at 
Nado,membalong 

3.Tambak (tidak Udang Pembesaran Tanjung Tinggi, 110kasi 
beroperasi sejak (penaeus Sijuk 
1998) Monodon) 

Sumber: Dinas Ke/alltan dan Perikanan Kabupaten Belitzmg 2010 
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4. Budidaya Ikan Kerapu dan Rumput Laut 

Usaha budidaya ikan kerapu dan budidaya rumput laut telah berkembang di 

Kabupaten Belitung walaupun masih secara tradisional. Ikan kerapu dibesarkan di 

keramba jaring apung seperti di Pulau Nado, Selat Nasik,Sungai Padang, Pulau 

Burung dan Pulau Rengit. lkan berukuran ± 4 inci hasil tangkapan dengan bubu, 

maupun hasil pembibitan dibesarkan selama 2 - 4 bulan sampai dengan ukuran 12 

inci dikirim ke Jakarta atau Batam/MoroISingapura. 

Perikanan tangkap masih merupakan usaha andalan dari sektor ini. Pada 

tahun 2005, hasil perikanannya tidak saja diperdagangkan secara domestik namun 

telah mampu menembus pasar ekspor. Jenis komoditi yang diantarpulaukan 

adalah ikan segar (1.605,99 ton), ikan olahanlasin (640,00 ton), dan ikan beku 

(279,15 ton). 

Gambar 4.4 Komoditas Perikanan Kab. Belitung 
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Tabel4.7 Jenis dan Produksi Perikanan Kabupaten Belitung 

~ JdliilU{toal - "'" 
Till ... TatiDf006 Tah~OO7. Tali...2801 

1. Bulat 692.19 746.37 698.20 717.37 761.11 
2. KakapMerah 770.71 862.70 849.67 854.56 906.71 
3. Manyung 861.39 956.12 975.98 975.98 1,053.15 
4. Hiu 38.08 81.18 82.40 83.86 94.12 
5. Kerisi 2,178.26 2,181.64 2,198.84 2,207.48 2,271.05 
6. Cucut 259.78 333.25 323.56 313.47 329.66 
7. Prui 384.97 392.32 386.72 371.44 402.36 
8. Bawal 106.97 145.20 150.12 140.38 160.59 
9. Selar 1,636.40 1,610.20 1,439.20 1,579.30 1,612.33 
10. Tamban 3,759.21 3,797.07 3,670.54 3,639.64 3,686.80 
II. Banyir 261.26 337.64 312.49 313.62 341.96 
12. Belanak 144.22 257.22 261.46 243.84 267.60 
13. I1ak 46.24 73.75 60.25 51.47 67.36 
14. Ketambak 284.14 331.58 343.10 307.72 342.15 
15. Kerapu 594.03 642.88 739.80 870.79 767.18 
16. Ketarap 56.34 64.50 65.00 65.84 80.84 
17. Kembung 1,576.07 1,681.41 1,629.73 1,634.56 1,690.50 
18. Tenggiri 2,253.15 2,344.51 2,198.12 2,295.65 2,371.91 
19. Tongkol 1,750.45 1,888.28 1,920.76 1,871.84 1,920.86 
20. Teri 1,085.32 1,239.85 1,165.54 1,109.67 1,141.66 
21. Julung-julung 23.34 23.34 17.90 15.88 20.28 
22. EkorKuning 1,207.13 1,230.07 1,198.78 1,200.13 1,253.48 
23. Seminyak 498.61 498.61 470.23 466.27 509.34 
24. Ubur-ubur 20.36 0.00 19.80 1,300.00 311.82 
25. Laisi 1,217.56 3,717.56 3,459.00 3,602.72 3,619.02 
26. Jebung 24.64 25.43 28.93 19.67 36.51 
27. Japuh 986.37 986.37 960.00 980.41 987.36 
28. Baronang 13.56 13.55 20.75 24.55 31.09 
29. Kakap Putih 5.96 87.04 69.84 70.72 78.02 
30. Bingkis 12.99 12.10 25.00 23.99 28.79 
31. Birai 2.54 14.03 30.35 25.27 42.77 
32. Parang-parang 221.57 221.57 200.63 213.65 228.25 
33. Anjang-anjang 39.04 45.93 150.47 215.32 236.06 
34. Pisang-pisang 0.00 0.00 0.00 0.00 125.55 
35. Kuwe 0.81 0.98 2.79 1.58 4.60 
36. Bebulus 158.97 200.47 200.36 190.07 197.87 
37. Teripang 180.64 180.64 175.38 164.88 179.04 
38. Udang 1,331.22 1,338.34 1,560.77 1,318.00 1,350.26 
39. Cumi-cumi 1,836.63 1,861.21 1,950.47 1,834.65 1,901.31 
40. Kepiting/Rajungan 2,740.30 2,748.91 2,756.42 2,735.47 2,756.02 
41. Candang 0.00 0.00 0.00 12.90 27.66 
42. Kerang-kerangan 0.00 0.00 0.00 7.98 14.38 
43. Ganas 0.00 0.00 0.00 80.33 85.83 
44. Lain-lain 8,790.18 7,705.17 7,315.00 6,319.69 7,695.55 

Total 38,051.60 ~8.99 ~084.3S 40,471.61 41~.76 

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten BeUtung (2009) 
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Kegiatan perikanan merupakan aktivitas kegiatan ekonomi utama bagi 

penduduk yang mendiami pulau-pulau di wilayah Belitung. Aktivitas kegiatan ini 

mempunyai prospek yang cukup baik mengingat sebagian besar produksinya 

untuk konsumsi ekspor yang seluruhnya dilakukan oleh masyarakat secara 

perorangan maupun secara kelompok. 

Sarana dan prasarana perikanan terdapat 21 dermaga tambat labuh yang 

tersebar di Kecamatan Sijuk sebanyak 5 dermaga, Kecamatan Tanjung Pandan 

sebanyak 3 dennaga, Kecamatan Badau sebanyak 3 dermaga, Kecamatan 

Membalong sebanyak 6 dermaga dan Kecamatan Selat Nasik sebanyak 4 

dennaga. 

Tabel 4.8 Lokasi Dermaga Ikan dan TPI Kabupaten Belitung 

I 2. Lokasi TPI 
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C. Deskriptif Responden 
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Sumber: Data Primerdiolah, 2010 

Gambar 4.5 Pendapatan Bekerja Sebagai NeJayan 

Berdasarkan garnbar 4.5 untuk pertanyaan "Berdasarkan pendapatan 

saudara bekelia sebagai nelayan?", diketahui bahwa dari 100 responden yang 

berpropesi sebagai nelayan di Kabupaten Belitung, sebanyak 95 responden (95%) 

rnerupakan responden yang hanya berprofesi sebagai neJayan. Sebanyak 4 

responden (4%) rnerupakan responden yang menjadikan nelayan sebagai 

pekeIjaan sabilan utarna, sedangkan sebanyak 1 responden (1 %) menjadikan 

profesi nelayan sebagai pekeIjaan sambi Ian tambahan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa sebagain besar masyarakat pesisir di Kabupaten Belitung 

berprofesi sebagai nelayan penuh, yang mana hal tersebut dikarenakan letak 

geografis Kabupaten Belitung sebagai kawasan kepulauan dan kaya akan potensi 

sumberdaya perikanan dan kelautan yang melimpah baik dari segi diversivitas 

maupun kuantitas. 
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Gambar 4.6 Status NeJayan 

Berdasarkan gambar 4.6 untuk pertanyaan "apakah slstus saudara bekelja 

sebagai nelayan? "diketahui bahwa dan 100 responden, sebanyak 87 responden 

(87%) merupakan juraganJpemiJik perahu dan aJat-alat untuk mel aut, sedangkan 

sebanyak 13 responden (13%) merupakan responden yang berstatus buruh atau 

dapat dikatakan sebagai neJayan upah, yang mana nelayan upah tersebut tidak 

memiliki perahu atau alat-alat me~aut sehingga mereka harus menyewa atau 

bekeIja pada juraganJpemiJik perahu serta aJat-aJat meJaut. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat pesisir yang berada 

di Kabupaten Belitung berstatus sebagai juraganJpemilik perahu serta peralatan 

untuk melaut. 
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Gambar 4.7 Sistem Upah/Penghasilan 

Berdasarkan gambar 4.7 untuk pertanyaan "bagaimana sistem 

upah/penghasUan yang saudara dapat dari hasU me/aut?" diketahui bahwa dari 

100 responden, sebanyak 69 responden (69,0%) merupakan nelayan yang 

menggunakan pembayaran hasil melaut dengan sistem bagi basil, yang mana pada 

sistem bagi hasil ini adalah hasil melaut yang diperoleh nelayan dibagi hasil 

dengan sipemilik/jwagan perahu atau nelayan lainnya. Sebanyak 29 responden 

(29,0%) merupakan nelayan yang menggunakan sistem lainnya dalam 

memperoleh upah melautnya, sedangkan sebanyak 2 responden (2,0%) 

menggunakan sistem upah tetap, yaitu upah yang rlidapat dari jwagan/pemilik 

perahu tetap sesuai dengan kesepakatan nelayan tersebut. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa sebagaian besar nelayan yang ada di pesisir Kabupaten 

Belitung adalah nelayan yang memiliki sistem upah bagi basil. Dengan kata lain, 

sebagian besar nelayan di pesisir Kabupaten Belitung masih banyak yang belurn 
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Gambar 4.8 Besar Sistem Bagi Hasil (Setelah Dikurangi Biaya Operasional) 

Berdasarkan gambar 4.8 untuk pertanyaan "Jilm bagi hasil, berapa 

besarnya bagi hasil yang yang diberikan kepada saudara? "di ketahui bahwa 

sebanyak 35 responden (55,6%) memperoleh 20-30% pendapatannya setelah bagi 

hasil (dikurangi biaya operasional). Sebanyak 19 respond en (30,2%) memperoleh 

penghasilan melaut sebesar 10-20% setelah dikurangi biaya operasional. 

Sebanyak 5 responden (7,9%) memperoleh penghasilan melaut lebih dari 30% 

setelah dikurangi biaya operasional, sedangkan sisanya sebanyak 4 responden 

(6,3%) memperoleh penghasilan melaut kurang dari 10% setelah dikurangi biaya 

operasional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar nelayan 

pesisir di Kabupaten Belitung hanya memeroleh pendapatan sebesar 10-30% dari 

hasil melautnya setelah dikurangi biaya operasional. 
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Gambar 4.9 Pendapatan Rata2IBuian Sebelum Dihapusnya Retribusi 

Berdasarkan hasil pada gambar 4.9 untuk pertanyaan "Berapakah 

pendapatan rata-rata saudara perbulan berdasarkan hasil penangkapan ikan 

sebelun dihapusnya retribusi?" diketahui bahwa sebanyak 41 responden (41,4%) 

memiliki pendapatan rata-rata perbulan sebesar 1.000.000 sampai 2.000.000 

rupiah sebelum dihapusnya retribusi atau iuran. Sebanyak 39 responden (39,4%) 

memperoleh pendapatan per bulan sebesar 500.000 sampai 1.000.000 rupiah 

sebelum dihapusnya teribusi atau iuran. Sebanyak 13 responden (13,1%) 

memperoleh pendapatan rata-rata per bulan kurang dari 500.000 rupiah sebelum 

dihapusnya retribusi atau iuran, sedangkan sebanyak 6 responden (6,1%) 

memperoleh pendapatan rata-rata per bulan diatasllebih dari 2.000.000 rupiah 

sebelum dihapusnya retribusi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar nelayan pesisir di Kabupaten Belitung memperoleh pendapatan 

sebesar 500.000 sampai 2.000.000 rupiah per bulan pada saat belum dihapusnya 

retribusi atau iuran perikanan. 
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Gambar 4.10 Pengetahuan Tentang Tiga Retribusi 

Berdasarkan gambar 4.10 untuk pertanyaan "Ada tiga jenis retribusi yang 

dipungut kepada nelayan di Kabupaten Belitung yaitu 1) retribusi pelelangan 2) 

retribusi pengiriman ikan, dan 3) retribusi tambat labuh. Apakah saudara 

mengetahui tentang retribusi tersebut?" diperoleh bahwa sebanyak 63 responden 

(63,6%) mengetahui tentang 3 retribusi tersebut yang dibebankan kepada mereka, 

sedangkan sisanya sebanyak 36 responden (36,4%) tidak mengetahui tentang 3 

retribusi yang dibebankan kepada mereka. Dengan dernikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sebagian besar nelayan pesisir di Kabupaten Belitung sudah 

mengetahui tentang retribusi perikanan yang dibebankan pada mereka. 
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Gambar 4.11 Pernabffidaknya Membayar Retribusi 

Berdasarkan gambar 4.11 untuk pertanyaan "Pernahkah saudara 

dipungut/membayar retribusi tersebut?", diketahui bahwa sebanyak 50 responden 

(50,5%) tidak pemah membayar retribusi, sedangkan sebanyak 49 responden 

(49,5%) pemah membayar retribusi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden tidak pemah membayar retribusi. Hal ini dikarenakan 

para nelayan merasa keberatan dengan retribusi yang dibebankan kepada rnereka, 

yang mana biaya tersebut tetap hams mereka bayarkan meskipun tidak dapat 

mel aut yang dikarenakan cuaca buruk. Semestinya biaya retribusi yang mereka 

bayarkan sudah termasuk dana yang dapat mereka ambil sebagian pada saat 

mengalarni paceklik. 
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Gambar 4.12 Pendapat Dihapuskannya Retribusi 

Berdasarkan gambar 4.12 untuk pertanyaan "Apakah menurut saudara 

kebijakan penghapusan retribusi terhadap nelayan di Kabupaten Belitung sudah 

tepat?" diketahui bahwa sebanyak 72 responden (72,7%) berpendapat bahwa 

penghapusan retribusi perikanan yang dibebankan pada nelayan dinilai sangat 

tepat, sedangkan sisanya sebanyak 18 responden (18,2%) berpendapat bahwa 

retribusi perikanan yang dibebankan pada nelayan dinilai tidak tepat, sedangkan 

sisanya sebanyak 9 responden (9,1%) memiliki pendapat lainnya tentang 

dihapuskannya retribusi. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sebagian besar repsonden menyatakan bahwa penghapusan retribusi perikanan 

yang dibebankan kepada nelayan dinilai tepat. Hal ini dikarenakan para nelayan 

belurn merasakan terbantu dengan adanya biaya retribusi pada saat paceklik 

karena cuaca buruk yang mengakibatkan mereka tidak dapat melaut. 
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Gambar 4.13 Penghapusan Retribusi 
(pengaruhffidak Terhadap Peningkatan Pendapatan NeJayan) 

Berdasarkan gambar 4.13 untuk. pertanyaan "Bagaimana menurut saudara 

apakah kebijakan penghapusan retribusi terhadap nelayan dikabupaten Belitung 

berpengaruh pada peningkatan pendapatan nelayan? " diketahui bahwa sebanyak 

50 responden (51,5%) menyatakan bahwa dihapuskan atau tidaknya retribusi pada 

nelayan akan berdarnpak sarna saja Sebanyak 29 responden (29,9%) menyatakan 

bahwa penghapusan retribusi perikanan yang dibebankan pada nelayan sangat 

mempemgaruhi pendapatan mereka, sedangkan sisanya sebanyak 18 responden 

(18,6%) menyatakan bahwa penghapusan retribusi tidak mempengaruhi 

pendapatan mereka. Dengan demikian sebagian besar responden menyatakan 

bahwa dihapuskan atau tidaknya retribusi perikanan yang dibebankan pada 

nelayan pesisir di Kabupaten Belitung tidak mengurangi atau menambahkan 

pendapatan mereka dari hasil melaut. 
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Gambar 4.14 Lebih BesarlKecii HasH Pendapatan Saat Ini Dengan 
Sebelum Dihapusnya Retribusi 

Berdasarkan gambar 4.14 untuk pertanyaan "Bagaumana pendapatan 

saudara sekarang, bila dibandingkan sebelum dihapusnya retribusi perikanan di 

Kabupaten Belitung?" sebanyak 67 respond en (69,1%) menyatakan bahwa 

pendaptannya sarna saja antara sebelum dan sesudah dihapuskannya retribusi . 

Sebanyak 19 responden (19,6%) menyatakan bahwa setelah dibapuskannya 

retribusi perikanan yang dibebankan pada nelayan, mereka merasa pendapatannya 

lebih besar, sedangkan sisanya sebanyak 11 responden (11,3%) menyatakan 

bahwa pendapatannya lebih kecil setelah dilakukan penghapusan retribusi. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa sebagian besar nelayan pesisir di 

Kabupaten Belitung menyatakan bahwa dibapuskan atau tidak retribusi perikanan 

yang dibebankan kepada mereka, tidak berengaruh sarna sekali terhadap 

pendapatannya perbulan dari hasil melaut. 
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Gambar 4.15 Biaya (Modal Kerja) Rata-Rata yang Diperlukan 
untuk Sekali Melaut 

Berdasarkan gambar 4.15 untuk pertanyaan "Berapa biaya (modal kerja) 

rata-rata yang diperlukan untuk pergi sekali melaut/trip?" diketahui bahwa 

sebanyak 46 responden (46,9%) menyatakan bahwa mereka menghabiskan biaya 

kurang dari 500.000 rupiah untuk sekali melaut. Sebanyak 31 responden (31,6%) 

menyatakan bahwa mereka menghabiskan dana lebih dari 2.000.000 rupiah untuk 

sekali melaut. Sebanyak 11 responden (11,2%) menyatakan bahwa mereka 

menghabiskan dana sebesar 1.000.000 rupiah hingga 2.000.000 rupiah untuk 

sekali melaut, sedangkan sisanya sebanyak 10 responden (10,2%) mereka 

menghabiskan dana sebesar 500.000 rupiah hingga 1.000.000 rupiah untuk sekali 

melaut. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar nelayan 

pesisir di Kaupaten Belitung menghabiskan dana sekurang-kurangnya sebesar 

500.000 rupiah dan sebesar-besamya lebih dari 2.000.000 rupiah. 
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Sumber: Data Primer diolah, 2010 

Gambar 4.16 Kemana Menjual Basil Tangkapan 

Berdasarkan pada gambar 4.16 untuk pertanyaan "Berkaitan dengan tata 

niaga/penjualan, kemana saudara menjual hasil tangkapan ikan? " dapat 

diketahui bahwa sebanyak 54 responden (52,4%) menyatakan bahwa mereka 

menjual hasil tangkapannya kepada para penadahlpengecer. Sebanyak 22 

responden (21,4%) menyatakan bahwa mereka menjual setiap hasil tangkapannya 

dari melaut kepada pengolah ikan. Sebanyak 15 responden (14,6%) menyatakan 

bahwa mereka lebih memilih menjual hasil tangkapan mereka kepada konsumen 

langsungIRT besar/eskportir, sedangkan sisanya yaitu sebanyak 12 responden 

(11,7%) menyatakan bahwa mereka lebih memilih menjual basi) tangkapannya 

lang sung kepada para pedagang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden merasa [ebih memilih menjual basil tangkapan mereka 

kepada penadahlpengecer dibanding ke konsumenIRT besar/eksportir/pengolah 

ikan/ pedagang langsung. 
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Gambar 4.17 Rata-Rata PendapatanIBulan Setelah Dihapus Retribusi 

Berdasarkan pada gambar 4.17 untuk pertanyan "Berapakah pendapatan 

rata-rata saudara perbulan berdasarkan hasil penangkapan ikan setelah 

dihapusnya retribusi:" dapat diketahui bahwa sebanyak 48 responden (50,0%) 

menyatakan bahwa rata-rata pendapatan mereka perbulan setelah dihapusnya 

retribusi mencapai 1.001.000 rupiah hingga 2.000.000 rupiah. Sebanyak 32 

responden (33,3%) menyatakan bahwa rata-rata pendapatan mereka perbulan 

setelah dihapusnya retribusi menjadi 500.000 ribu hingga 2.000.000 rupiah. 

Sebanyak 9 responden (9,4%) menyatakan bahwa rata-rata pendapatan perbulan 

mereka kurang dari 500.000 rupiah setelah dilakukan penghapusan retribusi, 

sedangkan sisanya sebanyak 7 responden (7,3%) menyatakan bahwa rata-rata 

pendapatan perbulan mereka lebih besar dari 2.000.000 rupiah setelah dilakukan 

penghapusan retribusi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang mencolok antara sebelum dilakukan dan sesudah dilakukan 

penghapusan retribusi. 
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Sumber : Data Primer diolah, 2010 

Gambar 4.18 Jenis Perahu 

Berdasarkan pada gambar 4.18 untuk pertanyaan "Jenis perahullUlpal motor 

apa yang saudara gunakan untuk melaut?" diketahui bahwa sebanyak 84 

responden (84,0%) menggunakan kapal motor dengan kapasitas lebih besar dari 5 

GT. Sebanyak 7 responden (7,0%) menggunakan kapal motor dengan kapasitas 

lebih kecil dari 5 GT. Sebanyak 5 responden (5,0%) menggunakan perahu dengan 

motor tempel, sedangkan sisanya yaitu sebanyak 4 resPQnden (4,0%) 

menggunakan perahu tanpa motor. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

nelayan pesisir di Kabupaten Belitung sebagian besar sudah menggunakan kapal 

motor sebagai annada penangkapan untuk melaut. 
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Gambar 4.19 Jenis Alat Tangkap 

Berdasarkan gambar 4.19-untuk pertanyaan "Jenis alat tangkap apa yang 

saudara gunakan untuk menangkap ikan di laut?" dapat diketahui bahwa 

sebanyak 38 responden (32,2%) menggunakan jaring/pukat sebagai alat tangkap 

dalam melaut. Kemudian pengunaan alat pancing dan perangkap sebagai alat 

tangkap dalam melaut, masing-masing sebanyak 37 responden (32,2%), 

sedangkan sebanyak 3 responden (2,6%) menggunakan peralatan lain pada saat 

menangkap ikanlmelaut. Dengan demikian dapat diketahui bahwa sebagian besar 

nelayan pesisir di Kabupaten Belitung masih menggunakan alat-alat tradisional 

seperti alat pancing, jaring/pukat, dan perangkap. 
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Gambar 4.20 Jarak yang Ditempuh Ke Daerah Sasaran Melaut 

Berdasarkan gambar 4.20 untuk pertanyaan "Jilca saudara melaut, berapa 

jarak yang saudara tempuh ke daerah sasaran tangkapan (fishing ground)?" 

dapat diketahui bahwa jarak yang ditempuh ke daerah sasaran melaut sekitar 

kurang dari 2 mil dan lebih dari 4 mil, masing-masing sebanyak 29 responden 

(29,6%). Sebanyak 26 responden (26,5%) menempuhjarak sekitar 2 hingga 4 mil 

ke daerah sasaran melautnya, sedangkan sisanya yaitu sebanyak 14 responden 

(14,3%) menempuh jarak lainnya yang mungkin bisa lebih atau lrurang dari jarak 

tempuh yang disebutkan di atas. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

sebagian besar nelayan pesisir di Kabupaten Belitung melaut sejauh kurang dari 2 

mil hingga lebih dari 4 mil. 
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